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ABSTRAK 

 

Sejak diumumkan kasus positif virus Covid-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020 lalu, 

pemerintah meningkatkan langkah-langkah dalam menangani pandemi global dari Covid-

19.berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah. Mulai dari 

membatasi hubungan sosial (social distancing), menghimbau untuk bekerja di rumah (work 

from home) bagi sebagian besar Aparatur Sipil Negara (ASN), meniadakan kegiatan ibadah, 

dan meminta masyarakat untuk tetap di rumah serta mengurangi aktivitas ekonomi di luar 

rumah. Kebijakan tersebut bermaksud baik, namun dampak dari kebijakan tersebut memiliki 

resiko tinggi, hingga akhir Maret 2020 kebijakan pemerintah bukan hanya social 

distancing tapi dilanjutkan dengan Physical Distancing, dan juga pemerintah telah 

menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar.Kondisi ini berdampak pada kinerja pegawai 

yang ada pada pemerintahan daerah.Penelitian ini bertujuan untuk ingin mengetahui pengaruh 

budaya kerja dan kompetensi pegawaiterhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi Covid-19. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitiandeskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang menggunakan data berupa angka dalam menganalisis fakta-fakta yang ditemukan yang 

bertujuan untuk menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah populasi.Analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda.Penelitian ini menggunakan 37 responden penelitian. 

 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; terdapat 

pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh sebesar 80,2%. 

Terdapat pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai dengan tingkat pengaruh 

sebesar 87,4%. Terdapat pengaruh budaya kerja dan kompetensi pegawaisecara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh sebesar 88,7%. 

 

Kata Kunci : Budaya kerja, kompetensi pegawaidan kinerja pegawai 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 atau yang lebih dikenal dengan Covid 19 banyak 

mempengaruhi sendi sendi kehidupan manusia didunia, khususnya di Indonesia. Sektor 

ekonomi, sosial, budaya serta agama tidak luput dari dampak yang diakibatkan oleh Pandemi 

Covid 19 ini hampir tak ada yang bisa berkelit dari kemunculan virus Covid-19 ini, tidak 

terkecuali terhadap pelayanan public. 

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah. Mulai dari 

membatasi hubungan sosial (social distancing), menghimbau untuk bekerja di rumah (work 

from home) bagi sebagian besar Aparatur Sipil Negara (ASN), meniadakan kegiatan ibadah, 

dan meminta masyarakat untuk tetap di rumah serta mengurangi aktivitas ekonomi di luar 

rumah. Kebijakan tersebut bermaksud baik, namun dampak dari kebijakan tersebut memiliki 

resiko tinggi, hingga akhir Maret 2020 kebijakan pemerintah bukan hanya social 

distancing tapi dilanjutkan dengan Physical Distancing, dan juga pemerintah telah 

menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).(Liz. 2020) 

Kondisi ini berdampak pada kinerja pegawai yang ada pada pemerintahan 

daerah.Seperti instansi penyelenggara layanan publik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Pesawaran yang membatasi layanan, menginisiasi layanan online bahkan sampai 

meniadakan pelayanan sementara, menjadi satu fenomena yang harus dilakukan. Pembatasan 

pelayanan publik ini mulai dilakukan oleh pemerintah sejak pertengahan bulan Maret 2020 

ini, dimulai dengan meliburkan anak sekolah dengan meminta untuk belajar di rumah dan 

kemudian menghimbau kepada pegawai-pegawai untuk melakukan Work From 

Home (WFH). Rapat koordinasi yang biasa dilakukan secara langsung dan tatap muka, kini 

dilakukan secara virtual atau online.Secara tidak langsung ini meubah kinerja pegawai dan 

budaya kerja yang ada pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesawaran.Dampak terhadap kinerja pegawai adalah banyaknya realisasi pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan target yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesawaran. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerjaterhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi Covid 19. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi Covid 19. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan kompetensi pegawai secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran di 

Masa Pandemi Covid 19. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Agus Tulus (2012) kinerja adalah suatu yang dikerjakan atau produk/jasa 

yang dihasilkan atau diberikan kepada kelompok orang, dengan demikian, berdasarkan 

definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi birokrasi pemerintah, sesuai 

dengan kewenangan tanggung jawab masing-masing.Indikator pengukuran kinerja pegawai, 

menggunakan teori milik Sulistiani (2011), yaitu sebagai berikut; prestasi, tanggung jawab, 

Budaya Kerja, kerjasama dan ketaatan. 

Menurut Tampubolon (2012) budaya kerja merupakan kumpulan persepsi secara 

umum dari seluruh pegawai sebagai anggota organisasi. Definisi lain budaya kerja adalah 

satu wujud anggapan yang dimiliki dan diterima secara implisit oleh kelompok dan 

menentukan bagaimana kelompok tersebut merasakan, memikirkan, dan bereaksi terhadap 

lingkungannya yang beraneka ragam. Indikator pengukuran budaya kerja menurut Tampubolom 
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(2012) adalah sebagai berikut: 

1. Berorientasi pada hasil yang akan dicapai. 

2. Berorientasi pada pegawai 

3. Agresif dalam bekerja 

4. Menjaga dan mempertahankan stabilitas kerja 

  Menurut Priansa (2018) Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang harus 

diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Indikator 

pengukuran kompetensi pegawai menurut Priansa (2018) adalah pengetahuan, keterampilan, 

perilaku dan pengalaman kerja 

 

3. METODOLOGI 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.Menurut 

Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian dengan berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data dengan menggunakan istrument penelitian, analisis yang telah 

ditetapkan.Metode penelitian menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Pendekatan 

deskriptif menurut Sugiyono (2017) adalah metode penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa 

membuat pembanding variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.Jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif ini adalah penelitian yang bermaksud membuat pemaparan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu, 

dengan menggunakan penelitian lapangan (field research). Bersifat kuantitatif dimana 

penjelasannya bersifat objektif dengan menjelaskan pendekatan-pendekatan yang ada. 

Variabel penelitian ini terdiri atas 2 (dua) jenis, yaitu variabel bebas (independent variabel) 

yang terdiri dari Budaya kerja (X1) dan Kompetensi pegawai (X2) serta variabel terikat 

(dependent variabel) yaitu Kinerja pegawai (Y). Variabel bebas dalam hal ini adalah variabel 

yang menjadi penyebab terjadinya atau memberi kontribusi terhadap variabel terikat, 

sedangkan variabel terikat dalam hal ini adalah variabel yang dikontribusi oleh variabel bebas. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran yaitu sebanyak 39 orang. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 37 orang karena peneliti dan Pimpinan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Pesawaran tidak masuk sebagai objek penelitian.  

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian ini maka teknik teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 

pada objek kajian. Menurut Sugiyono (2017), observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.Oleh 

karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan pengamatan langsung keadaan di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran. 

b. Kuesioner 

 Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.(Sugiyono, 2017).Oleh karena itu peneliti akan mengedarkan sejumlah 

pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada responden secara langsung oleh peneliti di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran. 

 

c. Jenis Data 

 Dalam Penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah data primer yaitu data yang 

langsung diperoleh dari responden berupa tanggapan pengaruh Budaya Kerja dan 
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Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Pesawaran. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif dilakukan berdasarkan perolehan data dari responden yang 

berkaitan dengan Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai dengan 

membandingkan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif yang dilakukan berdasarkan data primer yang diperoleh dari 

penyebaran instrument (daftar pertanyaan) kepada sampel, dan untuk mengetahui 

kontribusi dari variabel bebas (independen variabel)  terhadap variabel terikat (dependen 

variabel). Sedangkan, alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan program olah data SPSS 21 (Statistical Product and Service Solution).  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linier, yaitu penafsiran 

tidak bias dan terbaik atau disingkat BLUE (Best Linier Unbias Estimate). Sebelum 

dilakukan pengujian analisis linier berganda terhadap sebuah hipotesis maka terlebih 

dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik atas data yang akan diolah. Adapun uji asumsi 

klasik yang dilakukan yaituuji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang antara dua variabel 

bebas atau lebih secara bersama-sama dengan satu variabel terikat. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana pengaruh Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai terhadap 

kinerja pegawai dengan membandingkan teori teori yang relevan pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran 

 

5. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 

Hipotesis yang dilakukan ada 2 jenis yaitu Uji hipótesis parsial (Uji T) dan Uji Hipotesis 

seara simultan (Uji F) 

 

6. Koefisien Determinasi (KD) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (budaya kerja dan kompetensi 

pegawai) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai), maka perhitungan korelasi tersebut 

kemudian dilanjutkan dengan Rumus Koefisien Determinasi (KD) = r2 X 100 %. 
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4. HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini yaitu pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran. Identitas responden yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

 

Tabel 1 

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Umur Jumlah Responden 

1 Laki - Laki 15 

2 Perempuan 22 

Jumlah 37 Responden 

 

Dari tabel 1 dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau 

responden terdiri dari laki – laki sebanyak 15 responden dan perempuan adalah 22 

responden.Responden terbanyak didominasi laki-laki yaitu 37 responden. 

 

Tabel 2 

Karakteristik responden berdasarkan Usia 

No Umur Jumlah Responden 

1 < 20 tahun 4 

2 20–29 tahun 12 

3 30– 39 tahun 8 

4 40 – 49 tahun 7 

5 > 50 Tahun 6 

Jumlah 37 Responden 

 

Dari tabel2dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau 

responden terdiri dari usia < 20 tahun sebanyak 4 responden, usia20 - 29 tahun sebanyak 12 

responden, usia 30- 39 sebanyak  8responden, usia 40 - 49 sebanyak 7 responden dan usia 

diatas 50 tahun sebanyak 6 responden. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subyek atau 

responden yang terbanyak yaitu usia antara 20 – 29 tahun yaitu sebanyak 12 orangresponden. 
 

Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah 

SMA/ SLTA 7 

D3 3 

S1 25 

S2 2 

Total 37 

Berdasarkan tabel 3 dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

atau responden terdiri dari lulusan SMA/ SLTA sebanyak 7 orang, D3 sebanyak 3 orang, S1 

sebanyak 25 orang, dan S2 sebanyak 2 orang Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

responden terbanyak yaitu pendidikan S1. 
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Tabel 4 Distribusi Data Budaya Kerja (X1) secara keseluruhan 

 No Skor Kategori Frekuensi % 

1 63 – 75     Sangat Setuju - 0% 

2 51 – 62 Setuju 32 86,49% 

3 39 – 50 Ragu - ragu 5 13,51% 

4 27 – 38 Kurang Setuju - 0% 

5 15 – 26  Sangat Kurang 

Setuju 

- 0% 

JUMLAH 37 100% 

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari 37 orang responden penelitian, Budaya Kerja (X1) pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dalam kategori ”Sangat Setuju” ada 0 orang (0%), yang 

menyatakan “Setuju” ada 32 orang (86,49%), dan yang menyatakan “Ragu - ragu” ada 5 

orang (13,51%). Responden yang menyatakan “Kurang Setuju” ada 0 orang (0%) dan yang 

menyatakan “Sangat Kurang Setuju” ada 0 orang (0%). 

  

Tabel 5 Distribusi Data Kompetensi pegawai (X2) secara keseluruhan 

 No Skor Kategori Frekuensi % 

1 63 – 75     Sangat Setuju - 0% 

2 51 – 62 Setuju 33 89,19% 

3 39 – 50 Ragu - ragu 4 10,81% 

4 27 – 38 Kurang Setuju - 0% 

5 15 – 26  Sangat Kurang 

Setuju 

- 0% 

JUMLAH 37 100% 

 Sumber : data diolah, 2021 

 

 Dari 37 orang responden penelitian, Kompetensi pegawai (X1) pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dalam kategori ”Sangat Setuju” ada 0 orang (0%), 

yang menyatakan “Setuju” ada 33 orang (89,19%), dan yang menyatakan “Ragu - ragu” ada 4 

orang (10,81%). Responden yang menyatakan “Kurang Setuju” ada 0 orang (0%) dan yang 

menyatakan “Sangat Kurang Setuju” ada 0 orang (0%).  

  

Tabel 6 Distribusi Data Kinerja Pegawai (Y) secara keseluruhan 

 No Skor Kategori Frekuensi % 

1 63 – 75     Sangat Setuju - 0% 

2 51 – 62 Setuju 32 86,49% 

3 39 – 50 Ragu - ragu 5 13,51% 

4 27 – 38 Kurang Setuju - 0% 

5 15 – 26  Sangat Kurang 

Setuju 

- 0% 

JUMLAH 37 100% 

 Sumber : data diolah, 2021 
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 Dari 37 orang responden penelitian, Kinerja Pegawai (X1) pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dalam kategori ”Sangat Setuju” ada 0 orang (0%), yang 

menyatakan “Setuju” ada 32 orang (86,49%), dan yang menyatakan “Ragu - ragu” ada 5 

orang (13,51%). Responden yang menyatakan “Kurang Setuju” ada 0 orang (0%) dan yang 

menyatakan “Sangat Kurang Setuju” ada 0 orang (0%).  

 

Tabel 7 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikasi 0,205 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

Tabel 8 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas Nilai tolerance adalah 0,204, > 0,10 dan nilai 

VIF adalah 4,900 < 10, maka hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 9 Uji Heteroskedastisitas 

 

Dapat disimpulkan bahwa Nilai signifikasi  
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1. Budaya Kerja 0,081 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

2. Kompetensi pegawai 0,082 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Tabel 10 Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, kemudian dimasukkan persamaan : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2+ e 
Y = 3,622 + 0,262X1 + 0,665X2 + Et 

Interprestasi: 

1. α 3,622 mempunyai makna jika Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai dianggap konstan 

maka kinerja pegawai tetap memiliki besaran 3,622 

2. b1 0,262 mempunyai makna setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel Budaya Kerja 

sebesar 1 point, maka kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,262 point atau 

26,2%. 

3. B2 0,665 mempunyai makna setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel kompetensi 

pegawai sebesar 1 point, maka kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,665 

point atau 66,5%. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi 

X2 = 0,665 lebih besar daripada koefisien regresi X1=0,262.Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel kompetensi pegawai lebih tinggi atau dominan dibandingkan budaya kerja 

dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesawaran. 

 

Tabel 11 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Pengaruh thitung ttabel Kondisi Kesimpulan 

X1 ke Y 1,987 
 

1,691 
thitung> ttabel 

Ho diterima 

dan Ha ditolak 

X2 ke Y 5,060 1,691 thitung> ttabel 
Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Sumber: Data Diolah, 2021 

1. Berdasarkan hasil uji t Budaya Kerja terhadap kinerja, diperoleh nilai t hitung sebesar 

1,987 < t tabel 1,691 dengan nilai sig (0,055 >0,05), maka hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh Budaya Kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran terbukti dan hipotesis dapat diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t kompetensi pegawai terhadap kinerja, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 5,060 < t tabel 1,691 dengan nilai sig (0,000 <0,05), maka hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran terbukti dan hipotesis dapat diterima 
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Tabel 12 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data Diolah, 2021 

 Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung (133,606) > Ftabel (3,285) 

dengan nilai signifikansi (sig.) 0,000 < α 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti secara bersama-sama Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran. 

Maka Hipotesis yang menyatakan Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran, terbukti dan dapat diterima kebenarannya. 

 

Tabel 13 Koefisien Determinasi Parsial 

 
Sumber: data diolah, 2021 

 Berdasarkan hasil uji, maka dapat dihitung menggunakan rumus determinasi sebagai 

berikut: KD = R2 x 100%. Hasil uji pada variabel X1 terhadap Y didapatkan nilai koefisien 

determinan (KD) = R2 = 0,896 x 0,896 = 0,802 x 100%= 80,2%. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa besarnya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap variabel kinerja pegawai adalah 

sebesar 80,2%. 

Hasil uji pada variabel X2 terhadap Y didapatkan nilai koefisien determinan (KD) = R2 

= 0,935 x 0,935 = 0,874 x 100% = 87,4%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai adalah 87,4%. 
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Tabel 14 Koefisien Determinasi Simultan 

 
       Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji, maka dapat dihitung menggunakan rumus determinasi sebagai 

berikut: KD = R2 x 100%. Koefisien Determinan (KD) = R2=  0,887 x 100%= 88,7%. Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai 

terhadap kinerja pegawai adalah 88,7% 

 

4.2 Pembahasan 

 Hasil penelitian dinyatakan bahwa Budaya Kerja pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dalam kategori Setuju namun belum optimal terlihat 

kehadiran pegawai kekantor yang tidak tepat waktu. Menurut pendapat peneliti masalah ini 

dapat diminimalisir dengan cara memberikan punishment bagi pegawai yang terlambat 

melewati batas ketentuan, serta memotivasi pegawai dalam bentuk memberikan penghargaan 

dan sejenisnya bagi pegawai yang rajin sehingga pegawai dapat bekerja dengan semangat dan 

hasil kerja yang Setuju menjadi prioritasnya. Berdasarkan hasil uji t Budaya Kerja terhadap 

kinerja, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,987 < t tabel 1,691 dengan nilai sig (0,055 >0,05), 

maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh Budaya Kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran terbukti dan hipotesis dapat 

diterima. Besarnya koefisien Determinasi budaya kerja terhadap kinerja pegawai adalah 

80,2%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi pegawai pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dalam kategori Setuju namun belum 

optimal terlihat dari masih ada pegawai yang bekerja yang tidak sesuai dengan kompetensi 

dan kualifikasi pendidikannya. Menurut pendapat peneliti, masalah ini dapat diminimalisir 

dengan cara pimpinan dapat lebih selektif dalam memberikan tugas pokok dan fungsi pegawai 

sesuai dengan kompetensi dan kualifikasi pendidikannya. Berdasarkan hasil uji t kompetensi 

pegawai terhadap kinerja, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,060 < t tabel 1,691 dengan nilai 

sig (0,000 <0,05), maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh Kompetensi pegawai 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran 

terbukti dan hipotesis dapat diterima. Besarnya Besarnya koefisien Determinasi Budaya Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai adalah 87,4%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai adalah 87,4%.  

Berdasarkan hasil analisis di atas, kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dalam kategori Setuju, namun belum optimal terlihat dari 

masih ada pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Menurut pendapat peneliti, masalah ini dapat diminimalisis dengan cara pimpinan 

memberikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan job description masing-masing pegawai 

sehingga pekerjaan dapat dengan mudah diselesaikan dan tepat waktu.Berdasarkan hasil uji, 

maka dapat dihitung menggunakan rumus determinasi sebagai berikut: Pengujian hipotesis 

secara simultan diperoleh nilai Fhitung (133,606) > Ftabel (3,285) dengan nilai signifikansi 

(sig.) 0,000 < α 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara bersama-sama 
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Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran. Maka Hipotesis yang 

menyatakan Budaya Kerja dan Kompetensi pegawai secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pesawaran, terbukti dan dapat diterima kebenarannya.Besarnya Koefisien Determinan adalah 

88,7%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Budaya Kerja dan 

Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai adalah 88,7%. 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dengan tingkat pengaruh sebesar 80,2%. 

2. Terdapat pengaruh Kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran sebesar dengan tingkat pengaruh sebesar 87,4%. 

3. Terdapat pengaruh budaya kerja dan kompetensi pegawai secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran dengan 

tingkat pengaruh sebesar 88,7%. 

 

 

5.2Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, implikasi kedepan dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan indikator Budaya Kerja dapat dilakukan 

memberikan punishment bagi pegawai yang terlambat melewati batas ketentuan, serta 

memotivasi pegawai dalam bentuk memberikan penghargaan dan sejenisnya bagi pegawai 

yang rajin sehingga pegawai dapat bekerja dengan semangat dan hasil kerja yang baik 

menjadi prioritasnya 

2. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan indikator Kompetensi pegawaidengan cara 

pimpinan dapat lebih selektif dalam memberikan tugas pokok dan fungsi pegawai sesuai 

dengan kompetensi dan kualifikasi pendidikannya 

3. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan indikator kinerja pegawai dapat dilakukan 

dilakukan oleh pimpinan dengan caramemberikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan job 

descriptiondan kemampuan serta kompetensi dari masing-masing pegawai sehingga 

pekerjaan dapat dengan mudah diselesaikan dan tepat waktu dan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan instansi. 
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